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Mengingat peran modal kerja sangat penting dalam proses atau jalannya suatu usaha, 
maka diperlukanlah manajemen modal kerja yang baik. Untuk jalannya kontinuitas 
perusahaan, maka perlu adanya modal kerja yang cukup sehingga perusahaan dapat 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek atau hutang lancarnya dan dapat juga 
memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaraan jalannya perusahaan. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh modal 
kerja terhadap penjualan pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan 
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari periode 2013-2016. Sedangkan sampel yang memenuhi criteria 
dalam penarikan sampel untuk penelitian ini adalah berjumlah 8 (delapan) perusahaan. 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik dokumentasi. 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS (Statistic 
Package for The Social Science) 21 for  windows. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan. Modal kerja berpengaruh terhadap penjualan adalah sebesar 0,966 atau sebesar 
96,6  % sedangkan sisanya sebesar 3,4% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
 Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya 
sehari hari. Misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah 
buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya. Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam 
bentuk uang tunai, surat berharga, piutang, dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang 
digunakan untuk pembiayaan aktiva lancar.  
Pengelolaan modal kerja yang baik sangat penting agar kelangsungan usaha pada 
suatu perusahaan dapat dipertahankan sehingga tidak mengalami kebangkrutan. Modal kerja 
diperlukan untuk meningkatkan penjualan karena dengan adanya pertumbuhan penjualan 
perusahaan harus memliki dana untuk membiayai aktiva lancar. Misalnya bila perusahaan 
mengalami peningkatan penjualan secara kredit, maka pada posisi aktiva lancar yaitu pada 
piutang perusahaan akan mengalami peningkatan pula. Begitu juga dengan persediaan karena 
semakin banyak barang yang dijual maka persediaan akan bertambah karena adanya 
peningkatan penjualan. 
Modal kerja merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan aktivitas 
usaha Perusahaan. Modal kerja yang digunakan diharapkan akan dapat kembali masuk ke 
perusahaan dalam waktu pendek melalui penjualan. Hal ini disebabkan karena modal 
kerjaakan berputar secara terus menerus setiap periodenya dan dapat dialokasikan kembali 
untuk membiayai operasi perusahaan (Dikti Kusmeidi Ruwindas, 2011). Melalui pengelolaan 
yang baik, diharapkan modal yang tertanam dalam bentuk modal kerja tersebut dapat 
dimanfaatkan secara efisien dan seefektif mungkin, melalui aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan. Manajemen keuangan berperan penting dalam perencanaan dan pengalokasian 
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modal, karena berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan tergantung pada pengelolaan modal 
yang tersedia. Dalam perencanaan pengalokasian modal, manajemen keuangan dituntut untuk 
mampu melakukan efisiensi, semua ini dapat diwujudkan dengan mengambil suatu keputusan 
dalam kebijakan menentukan modal yang dibutuhkan (Dikti Kusmeidi Ruwindas, 2011). 
Penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang mempengaruhi 
kebutuhan modal kerja. Maka dari itu perusahaan memerlukan sumber pembiayaan atau dana 
dengan adanya peningkatan penjualan tersebut. 
Kegiatan penjualan adalah salah satu faktor penentu atas perolehan laba yang optimal 
sehingga kontinuitas perusahaan terjamin dengan perkembangan perusahaan yang diharapkan 
akan terus meningkat. Dalam setiap penjualan harus ada perencanaan dan strategi serta 
kerjasama antara bagian yang terkait untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Penjualan dapat dijadikan sebagai alat penunjang membayar segala beban yang menjadi 
tangungan dalam setiap kegiatan operasional (Eva Ariesti, 2008). Menurut John Downes dan 
Jordan Elliot Goodman yang diterjemahkan oleh Susanto Budidharmo (2000:646) mereka 
mengemukakan mengenai volume penjualan yaitu total penjualan yang didapat dari 
komoditas yang diperdagangkan dalam suatu masa tertentu. 
 
Perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia merupakan kumpulan 
perusahaan-perusahaan besar dengan tingkat persaingan yang sangat ketat, masing-masing 
perusahaan telah menerapkan strategi bersaing dalam meningkatkan penjualannya, pada 
penelitian ini peneliti akan melakukan analisa modal kerja dan penjualan pada perusahaan-
perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa efek indonesia. 
Berikut modal kerja dan penjualan pada perusahaan farmasi periode 2013-2016 : 





Modal Kerja  Penjualan  
2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 
1 DVLA 913.984 925.294 1.043.830 1.094.411 1.101.684 925.294 1.043.830 1.094.411 
2 INAF 848.840 782.888 1.068.157 974.668 1.337.498 782.888 1.068.157 974.668 
3 KAEF 1.810.615 2.040.431 2.100.922 2.625.635 4.384.074 2.040.431 2.100.922 2.625.635 
4 KLBF 7.497.319 8.120.805 8.748.492 9.223.921 16.002.131 8.120.805 8.748.492 9.223.921 
5 MERK 588.238 595.339 483.680 496.108 1.193.952 595.339 483.680 496.108 
6 PYFA 74.974 78.078 72.746 77.410 192.556 78.078 72.746 77.410 
7 SCPI 523.119 1.052.937 1.261.501 1.335.763 407.089 1.052.937 1.261.501 1.335.763 
8 TSPC 3.991.116 3.714.701 4.304.922 4.441.591 6.854.889 3.714.701 4.304.922 4.441.591 
 Sumber : Laporan Keuangan (2017) 
Pada tabel di atas terlihat bahwasannya di beberapa perusahaan mengalami penurunan 
penjualan, menurut Jumingan (2006, hal.73) penurunan penjualan ini merupakan salah satu 
indikator kurang baiknya kinerja keuangan perusahaan, dengan menurunnya penjualan maka 
kemungkinan penurunan laba sangat besar.  
Pada tabel di atas juga terlihat bahwasannya modal kerja perusahaan ada yang 
mengalami penurunan, Menurut Kasmir (2010, hal.250) dalam konsep fungsional Modal 
kerja menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan dalam memperoleh laba, jika 
modal kerja meningkat kemungkinan perusahaan akan dapat meningkatkan penjualan dan 
laba melalui modal kerjanya, dan penurunan modal kerja merupakan keadaan yang dapat 
menghambat strategi peningkatan laba perusahaan. 
Pada tabel di atas juga terlihat pada beberapa perusahaan modal kerja mengalami 
peningkatan, sementara penjualannya justru mengalami penurunan dan sebaliknya pada 
beberapa perusahaan penjualannya mengalami peningkatan sementara modal kerjanya 
mengalami penurunan, keadaan ini berbanding terbalik dengan teori yang diungkapkan oleh 
Swastha (2004, hal.404) Tujuan umum pejualan adalah mencapai volume penjualan, 
mendapatkan laba tertentu dan menunjang pertumbuhan perusahaan, artinya pencapaian 
penjualan yang baiak adalah ketika mencapai tujuan yang di harapkan, pencapaian tujuan 
penjualan tersebut juga didukung oleh keadaan modal kerja perusahaan, jika modal kerjanya 
lebih besar maka perusahaan cenderung memiliki peluang besar unuk mencapai target 
penjualan apabila dapat memaksimalkan pemanfaatan modal kerjanya, pun demikian 
sebaliknya jika modal kerja kecil maka peluang semakin kecil untuk mencapai target 
penjualan yang di harapkan. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh supriadi dan puspitasari (2012) dengan 
menganalisis pengaruh antara modal kerja terhadap penjualan dan profitabilitas perusahaan, 
adapun dalam penelitian saya hanya menganalisis pengaruh modal kerja terhadap penjualan 
dengan menggunakan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, sementara pada penelitian 
terdahulu menggunakan variabel modal kerja, penjualan dan profitabilitas dan hanya 
melakukan penelitian pada satu perusahaan saja.  
Atas dasar fenomena dan teori di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja terhadap Penjualan Pada Perusahaan Farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Adapun masalah-masalah dari fenomena di atas adalah ; 
1. Adanya penurunan penjualan perusahaan  
2. Adanya penurunan Modal kerja perusahaan  
3. Adanya peningkatan Modal kerja tapi justru penjualan mengalami penurunan dan 
sebaliknya.  
C. Batasan dan Rumusan Masalah  
Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pembatasan masalah dengan menggunakan 
variabel penjualan dan modal kerja.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena dan uraian teori di atas, Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah Modal Kerja berpengaruh terhadap Penjualan pada Perusahaan 
Farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia?"  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis pengaruh Modal Kerja 
terhadap Penjualan pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia?  
 
Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat yang dapat di ambil dari penulisan ilmiah ini adalah dengan adanya 
penelitian ini dapat diketahui kondisi keuangan serta kinerja keuangan perusahaan 
yang dilihat dari Modal kerja dan Penjualannya. 
b. Bagi Perusahaan 
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi pedoman atau sebagai bahan evaluasi 
bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan masukan dan dasar dalam 
pengambilan keputusan. 
c. Bagi Pihak Lain 
Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi suatu bahan pustaka, referensi, serta 
dapat membantu pembaca, khususnya mahasiswa/i yang mempunyai minat untuk 










A. Uraian Teoritis 
1. Penjualan 
a. Pengertian Penjualan 
Menurut Basu Swastha DH (2004 : 403) penjualan adalah interaksi antara individu 
saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai atau 
mempertahankan hubungan pertukaran sehingga menguntungkan bagi pihak lain. Penjualan 
dapat diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan barang bagi 
mereka yang memerlukan dengan imbalan uang menurut harga yang telah ditentukan atas 
persetujuan bersama.  
Menurut Basu Swasta yang dikutip oleh Basri dalam bukunya yang berjudul Bisnis 
Pengantar (2005: 130) mengatakan bahwa penjualan adalah: “Penjualan adalah ilmu dan seni 
mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia 
membeli barang atau jasa yang ditawarkan” Penjualan menurut W. Mardi (2000:131) 
didefinisikan sebagai berikut : “Penjualan adalah suatu proses dimana sang penjual 
memastikan dan mengaktivasi dan memuaskan kebutuhan atau keinginan sang pembeli agar 
dicapai manfaat, baik bagi sang penjual maupun sang pembeli yang berkelanjutan 
yangmenguntungkan kedua belah pihak.”  
b. Tujuan Penjualan 
Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan keberhasilan dalam 
mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu menjual maka perusahaan akan 
mengalami kerugian. Menurut Basu Swastha DH (2004 : 404) tujuan umum penjualan dalam 
perusahaan yaitu : 
1) Mencapai volume penjualan 
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2) Mendapatkan laba tertentu 
3) Menunjang pertumbuhan perusahaan 
Berdasarkan tujuan di atas terlihat jelas bahwasannya penjualan dimaksudkan selain 
mencapai laba tapi juga membuat agar perusahaan dapat bertahan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 
Aktivitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor yang dapat meningkatkan 
aktivitas perusahaan, oleh karena itu manajer penjualan perlu memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan menurut Basu 
Swastha (2005) sebagai berikut :  
1) Kondisi dan Kemampuan Penjual  
Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa masalah penting yang 
berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat dari tenaga penjual adalah: 
a) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan 
b) Harga produk atau jasa 
c) Syarat penjualan, seperti: pembayaran, pengiriman 
2) Kondisi Pasar 
Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik sebagai kelompok pembeli 
atau penjual. Kondisi pasar dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni : jenis pasar, 
kelompok pembeli, daya beli, frekuensi pembelian serta keinginan dan 
kebutuhannya. 
3) Modal 
Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk mengangkut barang dagangan 
ditempatkan atau untuk membesar usahanya. Modal perusahaan dalam penjelasan ini 
adalah modal kerja perusahaan yang digunakan untuk mencapai target penjualan 
yang dianggarkan, misalnya dalam menyelenggarakan stok produk dan dalam 
melaksanaan kegiatan penjualan memerlukan usaha seperti alat transportasi, tempat 
untuk menjual, usaha promosi dan sebagainya. 
4) Kondisi Organisasi Perusahaan 
Pada perusahan yang besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh bagian 
tersendiri, yaitu bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang yang ahli 
dibidang penjualan. 
5) Faktor-faktor lain 
Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, kampanye, dan pemberian hadiah sering 
mempengaruhi penjualan karena diharapkan dengan adanya faktor-faktor tersebut 
pembeli akan kembali membeli lagi barang yang sama. Menurut Efendi Pakpahan 
(2009) faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi volume penjualan adalah 
saluran distribusi yang bertujuan untuk melihat peluang pasar apakah dapat 
memberikan laba yang maksimun. Secara umum mata rantai saluran distribusi yang 
semakin luas akan menimbulkan biaya yang lebih besar, tetapi semakin luasnya 
saluran distribusi maka produk perusahaan akan semakin dikenal oleh mayarakat 
luas dan mendorong naiknya angka penjualan yang akhirnya berdampak pada 
peningkatan volume penjualan. 
d. Pengertian Volume Penjualan 
Volume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan dari hasil 
penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Volume penjualan tidak 
memisahkan secara tunai maupun kredit tetapi dihitung secara keseluruhan dari total yang 
dicapai. Seandainya volume penjualan meningkat dan biaya distribusi menurun maka tingkat 
pencapaian laba perusahaan meningkat tetapi sebaliknya bila volume penjualan menurun 
maka pencapaian laba perusahaan juga menurun. Menurut Kotler (2000) volume penjualan 
adalah barang yang terjual dalam bentuk uang untuk jangka waktu tertentu dan didalamnya 
mempunyai strategi pelayanan yang baik. Ada beberapa usaha untuk meningkatkan volume 
penjualan, diantaranya adalah :  
1) Menjajakan produk dengan sedemikian rupa sehingga konsumen melihatnya. 
2) Menempatkan dan pengaturan yang teratur sehingga produk tersebut akan 
menarik perhatian konsumen. 
3) Mengadakan analisa pasar. 
4) Menentukan calon pembeli atau konsumen yang potensial. 
5) Mengadakan pameran. 




2. Modal Kerja 
 a. Pengertian Modal Kerja 
Banyak perusahaan mengalami kesulitan karena pimpinan perusahaan kurang 
mengetahui pergertian modal kerjadan fungsinya dalam suatu perusahaan, dimana modal 
kerja sering sekali digunakan untuk membeli aktiva tetap sehingga akan menimbulkan 
kesulitan bagi perusahaan. Untuk menghindari hal yang demikian, maka perlu diketahui 
pengertian dari modal kerja.  
G. Sugiyarso dan F. Winari (2006:17) memberikan pengertian modal kerja sebagai 
berikut : “Dana yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar untuk membiayai operasi 
perusahaan sehari-hari disebut modal kerja.”  
Sedangkan Jumingan (2006:66) mengungkapkan bahwa  “Untuk membelanjai operasi 
perusahaan dari hari ke hari, misalnya untuk memberi uang muka pada pembelian bahan baku 
atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai dan biaya-biaya lainnya, 
setiap perusahaan perlu menyediakan modal kerja.”  
Kesimpulanya adalah modal kerja merupakan aktiva lancar yang digunakan untuk 
membelanjai operasi perusahaan sehari-hari. 
 b. Konsep Modal Kerja 
Di dalam modal kerja terdapat beberapa konsep modal kerja. Menurut G. Sugiyarso 
dan F. Winari (2006:17) mengemukakan bahwa Modal kerja dapat dibagi menurut konsep 
sebagai berikut :  
1) Modal Kerja Kuantitatif/ modal kerja bruto (Gross Working Capital).  
Dari konsep yang dikemukakan tersebut dijelaskan bahwa Modal Kerja Kuantitatif/ 
modal kerja bruto (Gross Working Capital) adalah sejumlah dana yang tertanam 
dalam seluruh aktiva lancar. Konsep ini mendasarkan pada jumlah seluruh dana yang 
ditanamkan pada seluruh unsur-unsur aktiva lancar. Konsep ini mengabaikan utang 
lancar yang dalam konsep kualitatif merupakan unsure yang diperhitungkan dalam 
modal kerja.  
2) Modal Kerja Kualitatif/ modal kerja neto (Net Working Capital).  
Modal Kerja Kualitatif/ modal kerja neto (Net Working Capital) adalah jumlah dana 
yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar dikurangi jumlah utang lancar. Dengan kata 
lain modal kerja neto merupakan nilai lebih aktiva lancar di atas utang lancar, 
sehingga nilai lebih tersebut betul-betul dapat dipergunakan untuk operasi dan 
perisahaan tidak akan terganggu dengan masalah likuiditasnya.  
3) Modal Kerja Fungional.  
Modal Kerja Fungional adalah konsep yang melihat fungsi dana dalam menghasilkan 
pendapatan. Sebagian dana akan menghasilkan pendapatan. Sebagian dana akan 
menghasilkan pendapatan untuk periode ini (Current Income) dan sebagian lagi akan 
menghasilkan pendapatan untuk periode yang akan dating (Future Income).”  
c. Manfaat Modal Kerja 
Manfaat modal kerja menurut Jumingan (2006: 67) adalah sebagai berikut:  
Manfaat modal kerja adalah sebagai berikut:  
1) Melindungi preusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar turunnya 
nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya 
nilai persediaan karena harganya merosot.  
2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat 
pada waktunya.  
3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat 
mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.  
4) Menjamin perusahaan memiliki Credit Standing dan dapat mengatasi peristiwa yang 
tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.  
5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani 
permintaan konsumennya.  
6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan 
kepada pelanggan.  
7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada 
kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa dan suplai yang duibutuhkan.  
8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi.”  
 d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan modal kerja 
Untuk Menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan terdapat 
sejumlah faktor yang perlu dianalisisi.  
Menurut Jumingan (2006;69) faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:  
“Faktor menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan adalah sebagai 
berikut:  
1) Sifat umum atau tipe perusahaan.  
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public itulity) relative rendah karena 
investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan relative lebih cepat. 
Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu malahan langganan membayar uang dimuka 
sebelum jasa dinikmati, misalnya jasa trasnport, kereta api, bus malam, pesawat udara dan 
kapal laut. Berbeda dengan perusahaan industry, investasi dalam aktiva lancar cukup 
besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang yang relative rendah. Perusahaan 
industry memerlukan modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi 
dalam bahan baku, barang dalam proses, dab barang jadi. Fluktuasi dalam pendapatan 
bersih pada perusahaan jasa juga relative kecil bila dibandingkan dengan perusahaan 
industry dan perusahaan keuangan.  
2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan ongkos 
produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.  
Jumlah modal kerja langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari bahan baku atau 
barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada langganan. Makin panjang waktu 
yang dipergunakan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin 
besar kebutuhan akan modal kerja. Modal kerja bervariaso tergantung pada volume 
pembelian dan harga beli per unit dari barang yang dijual. Misalnya suatu perusahaan 
yang memproduksi lokomotif kereta api, disamping membutuhkan waktu yang lama 
dalam proses produksinya juga membutuhkan modal kerja yang besar (bila dibandingkan 
dengan perusahaan yang memproduksi mebel rumah tangga). Juga perusahaan yang 
membutuhkan proses pengeringan (tembakau, kayu) akan memerlukan modal kerja yang 
lebih besar.  
3) Syarat pembelian dan penjualan.  
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan mempengaruhi besar 
kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil 
kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila 
pembayaran ahrus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas 
untuk membelanjakan volume perdagangan menjadi lebih besar. Di samping itu, modal 
kerja yang dipengaruhi oleh syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka 
kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan 
modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang. Untuk mengurangi kebutuhan modal 
kerja dan mengurangi risiko kerugian karena adanya piutang yang tidak terbayar, 
biasanya perusahaan memberikan rangsangan potongan tunai (Ccash discount).  
4) Tingkat perputaran persediaan.  
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka kebutuhan modal 
kerja ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan semakin rendah. Untuk 
mencapai tingkat perputaran persediaan yang tiinggi diperlukan perencanaan dan 
pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan 
mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga, perubahan permintaan atau 
perubahan mode juga menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan (carrying cost) 
dan persediaan.  
5) Tingkat perputaran piutang.  
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan untuk 
mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek 
berarti kebutuhan aakn modal kerja semakin rendah dan kecil. Untuk mencapai tingkat 
perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengangawasan piutang yang efektif dan 
kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, 
maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan piutang.  
6) Pengaruh konjingtur  
Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan 
cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang masih rendah. Ini 
berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan. Peningkatan jumlah persediaan 
membutuhkan modal kerja yang lebih banyak. Sebaliknya pada periode depresi volume 
perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat berusaha menjual barangnya dan menarik 
piutangnya. Uang yang diperoleh digunakan untuk membeli surat-surat berharga, 
melunasi utang atau untuk menutup kerugian.  
7) Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek. Menurunnya 
nilai riil dibandingkan dengan harga buku dari surat-surat berharga, persediaan barang 
dan piutang akan menurunkan modal kerja. Apabila risiko kerugian ini semakin 
membesar berarti diperlukan tambahan modal kerja untuk membayar bunga atu melunasi 
utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal yang tidak 
terduga dibutuhkan modal kerj ayang relative besar dalam bentuk kas atau surat-surat 
berharga.  
8) Pengaruh musim  
Banyak perusahaan di mana penjualannya hanya terpusat pada beberapa bulan saja. 
Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum modal kerja 
untuk periode yang relative pendek. Modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk 
persediaan barang berangsur-angsur meningkatkan dalam bulan-bulan menjelang puncak 
penjualan  
9) Credit Rating dari perusahaan.  
Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga yang dibutuhkan 
perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada kebijaksanaan penyediaan uang 
kas. Penyediaan uang kas ini tergantung pada; (a) credit rating dari perusahaan 
(kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek), (b) perputaran persediaan dan 
piutang, dan (c) kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.” 
B. Kerangka Konseptual 
 Modal kerja sering digunakan perusahaan untuk melihat kondisi kesehatan pendanaan 
perusahaan, apakah mempunyai tingkat aktiva yang tinggi atau tidak, tingkat aktiva yang 
tinggi ini juga merupakan salah satu faktor yang menentukan pihak investor atau kreditur 
dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan.  
 Dengan memanfaatkan sumber pendanaan ini tentunya yang diharapkan perusahaan 
adalah bagaimana memaksimalkan penjualan perusahaan, karena semakin besar modal kerja 
yang dimiliki oleh perusahaan maka tentunya perusahaan memiliki kesempatan untuk 
memanfaatkan modal kerja sebagai sumber pendanaan untuk meningkatkan kegiatan 
operasional penjualan. 
Untuk menentukan apakah modal yang sudah ditanamkan pada aktiva tersebut 
optimal atau belum merupakan hal yang sulit dan membutuhkan analisis yang tepat mengenai 
keadaan dimasa lalu dan harus mampu menganalisis  kemungkinan yang akan terjadi terkait 
tujuan perusahaan yang ingin dicapai. 
modal kerja menjadi sesuatu hal yang sangat penting dalam meningkatkan penjualan 
perusahaan, misalnya dengan modal kerja yang besar perusahaan dapat menambah hal-hal 
yang berhubungan dengan kegiatan penjualan.   
Modal kerja yang kurang akan mengakibatkan perusahaan akan kesulitan dalam 
membiayai sebagian operasinya dan juga akan kesulitan dalam membayar hutang jangka 
pendek yang jatuh tempo, modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan dapat 
beroperasi dengan baik dan tidak akan mendapati kesulitan dalam melakukan pembayaran, 
modal kerja yang berlebihan akan mengakibatkan ada dana yang tidak terpakai atau dana 
yang tidak produktif sehingga perusahaan rugi. 
Keberhasilan atau kegagalan sebuah bisnis terutama akan tergantung pada  
permintaan atas produk-produknya atau aturannya, semakin tinggi nilai  penjualannya 
semakin besar keuntungannya dan semakin tinggi harga sahamnya.    
Penjualan kemudian akan tergantung pada beberapa faktor, beberapa diantaranya merupakan 
faktor-faktor eksternal tetapi yang lainnya berada di bawah kendali perusahaan.  
Jika pendanaan perusahaan besar maka perusahaan akan mampu memanfaatkannya 
untuk kegiatan operasional penjualan, hal ini juga sesuai hasil penelitian Yoyon (2012) yang 
mengatakan bahwa modal kerja kotor berpengaruh terhadap penjualan. Dengan demikian 
didapatkan hipotesis bahwa modal kerja kotor berpengaruh positif signifikan terhadap 
penjualan.  




Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
BAB III 
METODELOGI  PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, Penelitian asosiatif menurut 
Sugiyono (2006, hal. 11) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan antara dua 
variabel atau lebih guna mengetahui pengaruh antara variabel satu dengan yang lainnya. 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggambarkan dan meringkaskan 
berbagai kondisi, situasi atau variabel. 
 B. Defenisi Operasional 
 Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah : 
 
Modal Kerja Penjualan 
 1. Variabel Y (Penjualan) 
Penjualan adalah tingkat pendapatan perusahaan yang didapatkan melalui kegiatan 
operasional perusahaan. Kondisi penjualan pada perusahaan terdapat pada laporan keuangan 
perusahaan tepatnya pada laporan laba rugi perusahaan. 
2. Variabel X (Modal Kerja) 
Modal Kerja adalah sejumlah dana yang tertanam dalam seluruh aktiva lancar. 
Konsep ini mengabaikan utang lancar yang dalam konsep kualitatif merupakan unsur yang 
diperhitungkan dalam modal kerja.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id . 
Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dari Bulan Juli s.d Oktober 2017 
Tabel III.1 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi  
Menurut Martono (2010, hal. 66) Populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017 yang 
berjumlah 10 perusahaan. 
Tabel III.2 














Menurut Martono (2010,hal. 66) Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Metode sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu mengambil sampel berdasarkan kriteria 
dan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampelnya adalah : 
1) Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2) Perusahaan farmasi yang melakukan update laporan keuangan dari tahun 2012-
2016 
Dari kriteria tersebut didapatkan sampelnya menjadi 8 (delapan) perusahaan, 
dikarenakan perusahaan SIDO dan SQBB tidak melakukan update laporan keuangan. 
 
Tabel III.3 











E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi 
dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan dan berhubungan 
dengan penelitian ini yaitu data-data laporan keuangan perusahaan. 
F. Teknik Analisis Data 
 Untuk menjawab masalah-masalah penelitian  maka berdasarkan data-data yang 
dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti maka pengujian  dilakukan dengan menggunakan 
suatu pengujian statistik. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut : 
 
1. Statistik Deskriptif 
 Dalam melakukan analisis data peneliti menggunakan statistik deskriptif, konsep ini 
digunakan untuk memudahkan pendeskripsian hasil penelitian, adapun analisis data yang 
digunakan dengan menghitung nilai mean, median, maksimum dan minimum.  
2. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian ini menggunakana tekhnik analaisis Regresi linier sederhana, untuk 
mengetahui hubungan positif maupun negatif dari variabel Independen  terhadap variabel 
dependen maka peneliti menggunakan regresi berganda dengan rumus : 
 
          (Sugiyono, 2008, hal. 277) 
Y =  Nilai variabel penjualan 
a =  Konstanta 
b =  Koefisien Regresi 
X1 =  Nilai variabel Modal Kerja   
       e    =  Standard Eror 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi berganda terhadap 
variabel-variabel yang diteliti, maka peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik 
dengan melakukan uji normalitas. 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen 
dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data tersebut 
dapat dilakukan melalui 3 cara yaitu menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S), 
grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk Uji K-S yakni jika nilai hasil Uji K-S > 
dibandingkan taraf signifikansi 0,05 maka sebaran data tidak menyimpang dari kurva 
normalnya itu uji normalitas. Sedangkan melalui pola penyebaran P Plot dan grafik 
 Y = a + bX +e 
 
histogram, yakni jika pola penyebaran memiliki garis normal maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal. 
4.  Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Untuk menguji hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 
maka digunakan Uji t. 
Dengan Kriteria: 
a. Jika tabel Coefficient memiliki nilai signifikansi > dari 0,05 dan nilai t hitung < t 
tabel, maka tidak ada pengaruh signifikan antara variabel x dan y 
b. Jika tabel Coefficient memiliki nilai signifikansi < dari 0,05 dan t hitung > t tabel 
maka ada pengaruh signifikan antar variabel x dan y 
5. Koefisien Determinasi 
Identifikasi koefisien determinan ditunjukkan untuk mengetahui seberapa basar 
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinan (𝑅2) 
semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas 
(X) adalah besar terhadap variabel terkait (Y). hal ini berarti model yang digunakan semakin 
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terkait. 
Sebaliknya, jika koefisien determinan (𝑅2) semakin kecil atau mendekati nol maka dapat 
dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) semakin kecil. Hal ini 
berarti model yang digunakan tidak cukup kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas 
yang diteliti terhadap variabel terikat. Hal ini dapat dilihat pada tabel Model Summary. 
koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkuadratkan nilai r, dengan rumus  
sebagai berikut : 
 
(Sugiyono, 2008, hal 253) 
Dimana :   D = Koefisien Determinasi 
 r = Nilai Korelasi Product Moment  
 D =  x 100% 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Statistik Deskriptif 
a) Penjualan Perusahaan Farmasi yang terdaftar pada BEI 
Penjualan merupakan suatu kegiatan dalam pemasaran. Beberapa ahli menyebutnya 
sebagai ilmu dan beberapa lainnya menyebutnya sebagai seni. Pada umumnya penjualan 
sering di artikan sebagai suatu kegiatan bisnis dalam usaha mencapai tujuan organisasi 
dengan mendayagunakan segala potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
untuk di tawarkan pada pasar untuk pemuasan kebutuhan konsumen. Penjualan merupakan 
salah satu akun yang berada dalam laporan laba rugi perusahaan. Adapun data penjualan 
Perusahaan Farmasi periode 2013-2016 sebagai berikut :  
Tabel IV.1 





2013 2014 2015 2016 
1 DVLA 1.101.684 925.294 1.043.830 1.094.411 
2 INAF 1.337.498 782.888 1.068.157 974.668 
3 KAEF 4.384.074 2.040.431 2.100.922 2.625.635 
4 KLBF 16.002.131 8.120.805 8.748.492 9.223.921 
5 MERK 1.193.952 595.339 483.680 496.108 
6 PYFA 192.556 78.078 72.746 77.410 
7 SCPI 407.089 1.052.937 1.261.501 1.335.763 
8 TSPC 6.854.889 3.714.701 4.304.922 4.441.591 
Sumber : Laporan Keuangan (2016) 
Pada tabel di atas terlihat terlihat rata-rata penjualan tertinggi berada pada perusahaan 
KLBF, walaupun penjualan mengalami peningkatan dan penurunan, namun penjualan 
perusahaan ini selalu berada di atas perusahaan-Perusahaan Farmasi lainnya, kemudian rata-
rata penjualan terendah berada pada perusahaan PYFA, artinya untuk persaingan antara 
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perusahaan sejenis yaitu Perusahaan Farmasi, perusahaan ini berada dalam kondisi penjualan 
di bawah perusahaan-perusahaan lain. 
b) Modal Kerja Perusahaan Farmasi yang terdaftar pada BEI 
Modal kerja merupakan aktiva lancar yang ada pada perusahaan yang dapat 
digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Karena tanpa modal kerja perusahaan 
tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk kegiatan sehari-hari dan kewajiban lainnya seperti 
Membayar  hutang, upah dan sebagainya. Dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu 
diiharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dengan waktu yang pendek 
melalui hasil penjualan produksinya. 
Tabel IV.2 
Kondisi Modal Kerja Perusahaan Farmasi periode 2013-2016 
(dalam jutaan) 
No Perusahaan 
Modal Kerja  
2013 2014 2015 2016 
1 DVLA 913.984 925.294 1.043.830 1.094.411 
2 INAF 848.840 782.888 1.068.157 974.668 
3 KAEF 1.810.615 2.040.431 2.100.922 2.625.635 
4 KLBF 7.497.319 8.120.805 8.748.492 9.223.921 
5 MERK 588.238 595.339 483.680 496.108 
6 PYFA 74.974 78.078 72.746 77.410 
7 SCPI 523.119 1.052.937 1.261.501 1.335.763 
8 TSPC 3.991.116 3.714.701 4.304.922 4.441.591 
Sumber : Laporan Keuangan (2016) 
 Pada tabel di atas terlihat perusahaan dengan modal kerja tertinggi berada pada 
perusahaan KLBF, keunggulan modal kerja dapat memberikan keuntungan karena 
perusahaan akan lebih unggul dalam penggunan dana untuk melakukan kegiatan 
operasionalnya, sedangkan modal kerja bersih terendah berada pada perusahaan PYFA, 
dimana modal kerja bersih perusahaan ini minus, artinya ada hutang lancar perusahaan lebih 
besar dibandingkan aktiva lancarnya, kondisi ini akan mempersulit perusahaan untuk dapat 
bersaing dengan perusahaan lainnya.  
2. Regresi Linier Sederhana 
Analisis linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil pengolahan datanya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel IV.3 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -292794,074 229508,438  
Modal Kerja 1,949 ,066 ,983 
 
Berdasarkan tabel diatas , maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y=-292.794+1,949X 
Dengan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat diartikan sbagai 
berikut: 
1) Konstant bernilai -292.794. Hal ini menunjukkan bahwa, jika nilai Modal kerja sama 
dengan Nol (0), maka Penjualan (Y) akan menurun sebesar 292.794. 
2) Koefisien regresi Modal Kerja (X) sebesar 1,949 menjelaskan bahwa setiap 
peningkatan Modal Kerja sebesar 1, maka nilai Penjulan (Y) mengalami 
peningkatan sebesar 1,949 kali, dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstant. 
Hasil persamaan linier berganda ini juga menunjukkan arah pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen yang ditujukan dari nilai koefisien 
masing-masing  independen. Nilai koefisien yang bertanda negatif  berarti mempunyai 
pengaruh yang berlawanan arah terhadap Penjualan. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dengan upaya untuk memperoleh hasil regresi yang valid. 
Ada 4 (empat) uji asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu: tidak ada multikolinieritas, tidak 
ada heterokidastisitas, data normal, dan tida ada autokorelasi. Berikut ini dilakukan pengujian 
melalui uji normalitas, apakah asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak. 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan independennya memiliki distribusi yang normal atau tidak, Salah satu uji 
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji penyebaran P-
Plot. Untuk mengetahui apakah hasil uji statistik normal atau tidak dapat dilihat yakni jika 




Gambar IV.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar di atas terlhat bahwasannya butir-butir dari variabel penelitian 
terdistribusi dengan normal. 
4. Pengujian Hipotesis 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara persial 
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 
Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 21 dapat dilihat berdasarkan 
tabel berikut: 
Tabel IV.4 
Hasil uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -292794,074 229508,438  -1,276 ,212 
Modal Kerja 1,949 ,066 ,983 29,411 ,000 
a. Dependent Variable: Penjualan 
 
Berdasarkan tabel diatas,maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t untuk hubungan 
antara Modal Kerja Kotor dan Modal Kerja Bersih terhadap Penjualan. Nilai ttabel untuk n= 
32-2= 30 adalah 1,83 
Pengaruh Modal Kerja terhadap Penjualan 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Modal Kerja secara parsial mempunyai 
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Penjualan. Dari pengolahan data SPSS 21, 
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 
thitung = 29,411 
ttabel  = 1,83 
H0 diterima jika : 1,83≤ t hitung ≤ 1,83 
Ha diterima jika : 1. thitung ≥ 1,83. -thitung ≤ -1,83 
 
 
Gambar IV.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 1. 








Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Modal Kerja terhadap Penjualan 
diperoleh thitung sebesar 29,411lebih besar ttabel sebesar 1,83 dan mempunyai angka signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05. artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat 




5. Koefisien Determinasi (R-square) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel 
indevenden dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ialah antara 0 
dan 1. Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
(adjusted R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen  adalah terbatas. Berikut hasil pengujian hasil statistiknya: 
Tabel IV.5 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change 
1 ,983a ,966 ,965 977803,25996 ,966 864,989 
Sumber: Hasil SPSS 21 (data diolah 2016) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas , besarnya nilai adjusted 
R
2
 dalam model regresi diperoleh sebesar 0,966. Hal ini berarti kontribusi yang diberikan 
Modal Kerja terhadap Penjualan adalah sebesar 0,966 atau sebesar 96,6% Sedangkan sisanya 
sebesar 3,4%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
  1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan 
 Modal kerja sering digunakan perusahaan untuk melihat kondisi kesehatan pendanaan 
perusahaan, apakah mempunyai tingkat aktiva yang tinggi atau tidak, tingkat aktiva yang 
tinggi ini juga merupakan salah satu faktor yang menentukan pihak investor atau kreditur 
dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan.  
 Dengan memanfaatkan sumber pendanaan ini tentunya yang diharapkan perusahaan 
adalah bagaimana memaksimalkan penjualan perusahaan, karena semakin besar modal kerja 
yang dimiliki oleh perusahaan maka tentunya perusahaan memiliki kesempatan untuk 
memanfaatkan modal kerja sebagai sumber pendanaan untuk meningkatkan kegiatan 
operasional penjualan. 
Untuk menentukan apakah modal yang sudah ditanamkan pada aktiva tersebut 
optimal atau belum merupakan hal yang sulit dan membutuhkan analisis yang tepat mengenai 
keadaan dimasa lalu dan harus mampu menganalisis  kemungkinan yang akan terjadi terkait 
tujuan perusahaan yang ingin dicapai. 
modal kerja menjadi sesuatu hal yang sangat penting dalam meningkatkan penjualan 
perusahaan, misalnya dengan modal kerja yang besar perusahaan dapat menambah hal-hal 
yang berhubungan dengan kegiatan penjualan.   
Keberhasilan atau kegagalan sebuah bisnis terutama akan tergantung pada  
permintaan atas produk-produknya atau aturannya, semakin tinggi nilai  penjualannya 
semakin besar keuntungannya dan semakin tinggi harga sahamnya.    
Penjualan kemudian akan tergantung pada beberapa faktor, beberapa diantaranya merupakan 
faktor-faktor eksternal tetapi yang lainnya berada di bawah kendali perusahaan. 
Modal Kerja merupakan sumber dana perusahaan , dimana ini dapat dilihat dari aktiva 
lancar perusahaan, aktiva lancar perusahaan ini memberikan informasi tentang sumber 
pendanaan perusahaan dari aktiva lancar dengan mengabaikan hutang lancar, modal kerja 
sering digunakan perusahaan untuk melihat kondisi kesehatan pendanaan perusahaan, apakah 
mempunyai tingkat aktiva yang tinggi atau tidak, tingkat aktiva yang tinggi ini juga 
merupakan salah satu faktor yang menentukan pihak investor atau kreditur dalam 
memberikan pinjaman kepada perusahaan.  
 Jika pendanaan perusahaan besar maka perusahaan akan mampu memanfaatkannya 
untuk kegiatan operasional penjualan, hal ini juga sesuai hasil penelitian Yoyon (2012) yang 
mengatakan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap penjualan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwasannya modal kerja kotor berpengaruh terhadap penjualan pada 
Perusahaan Farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, dengan demikian hasil ini 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Modal Kerja terhadap 
Penjualan diperoleh thitung sebesar 29,411 lebih besar ttabel sebesar 1,83 dan 
mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. artinya H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat hal ini menunjukkan bahwa secara 
parsial ada pengaruh signifikan Modal Kerja terhadap Penjualan.  
2. Modal Kerja berpengaruh terhadap Penjualan adalah sebesar 0,966 atau sebesar 
96,6% Sedangkan sisanya sebesar 3,4%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi kreditur, hasil penelitian tersebut dapat dijadikan indikasi pertimbangan bagi 
kreditur sebelum memberikan pinjaman bagi perusahaan. 
2. Bagi perusahaan, untuk lebih memperhatikan modal kerja dan penjualan yang 
merupakan ukuran kinerja perusahaan, kreditur dan investor akan melihat seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Melalui Modal Kerja dan 
Penjualan akan dapat dilihat kinerja perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan penelitian selanjudnya 
dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel-variabel lain 
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